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paariude Bimbingan dan konseling merupakan komponen penting dalam
pendidikan yang bertujuan membantu perkembangan individu secara
menyeluruh. Artikel ini membahas peran filsafat ilmu sebagai landasan
filosofis dalam pengembangan teori dan praktik bimbingan dan konseling.
Filsafat ilmu memberikan kerangka epistemologis, ontologis, dan aksiologis yang membantu memahami hakikat
pengetahuan, realitas manusia, serta nilai-nilai etis yang mendasari layanan bimbingan dan konseling. Dengan
pemahaman tersebut, praktik bimbingan dan konseling dapat dirancang secara lebih holistik dan efektif, tidak hanya
menyelesaikan masalah teknis tetapi juga memperhatikan aspek kemanusiaan dan profesionalisme. Kajian ini
menggunakan metode studi literatur untuk menganalisis kontribusi filsafat ilmu dalam konteks bimbingan dan
konseling, sehingga dapat mendukung pengembangan layanan yang bermakna dan berdampak positif bagi individu
dan masyarakat..

Keywords

PENDAHULUAN

Dasar pendidikan merupakan upaya membantu manusia untuk menjadi apa yang bisa dia perbuat dan
bagaimana dia harus menjadi (becoming) dan berada (being). Upaya bimbingan dan konseling dalam
merealisasikan fungsi-fungsi membantu individu, dengan kemotekaran nalarnya, untuk memperluas
(refine), menginternalisasi, memperbaruhi, dan mengintegrasikan sistem nilai ke dalam perilaku mandiri.
Dalam upaya semacam itu, bimbingan dan konseling amat mungkin menggunakan berbagai metode dan
teknik psikologis, untuk memahami dan memfasilitasi perkembangan individu, namun tidak berarti bahwa
bimbingan dan konseling adalah psikologi terapan, karena bimbingan dan konseling tetap bersandar dan
terarah kepada pengembangan manusia sesuai dengan eksistensialnya. Bimbingan dan konseling tidak
cukup bertopang pada kaidah-kaidah psikologis melainkan harus mampu menangkap eksistensi manusia
sebagai konsekuensi logis dari hakikat dan makna pendidikan.

Dalam beberapa dekade terakhir, bidang bimbingan dan konseling menunjukkan perkembangan yang
pesat. Hal ini tidak terlepas dari semakin kompleksnya tantangan yang dihadapi individu, baik dalam aspek
psikologis, sosial, maupun emosional, yang terjadi di berbagai tahap kehidupan. Seiring dengan
meningkatnya kompleksitas tersebut, kebutuhan masyarakat terhadap layanan bimbingan dan konseling
juga semakin tinggi. Untuk memahami secara menyeluruh arti penting dan sejauh mana layanan ini dapat
memberikan dampak positif, perlu dilakukan kajian mendalam terhadap landasan filosofis yang menjadi
dasar dari pelaksanaan praktik bimbingan dan konseling itu sendiri (Bastomi, 2017).

Filsafat ilmu, sebagai cabang filsafat yang mengkaji hakikat, metode, dan tujuan ilmu pengetahuan,
memegang peranan penting dalam pembentukan dan pemahaman ilmu bimbingan dan konseling. Dalam
menyikapi kerumitan dinamika kehidupan manusia, para praktisi tidak cukup hanya menguasai teknik dan
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metode, tetapi juga harus memahami landasan filosofis yang menjadi pijakan pendekatan mereka. Melalui
penguasaan terhadap latar belakang filosofis ini, kita dapat menelusuri nilai-nilai dan pemikiran dasar yang
membentuk fondasi bidang ini. Dengan cara ini, praktik bimbingan dan konseling dapat lebih tepat
disesuaikan dengan kebutuhan individu maupun masyarakat luas. Oleh karena itu, pemahaman tentang
posisi filsafat ilmu dalam perkembangan bimbingan dan konseling sangat penting untuk ditelaah dan
diperdalam.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk mengeksplorasi peran dan kedudukan
filsafat ilmu dalam perkembangan bimbingan dan konseling. Metode studi literatur memungkinkan untuk
menyelidiki isu-isu yang relevan dengan mengumpulkan, meninjau, dan menganalisis sumber-sumber
yang ada, termasuk artikel ilmiah, buku, tesis, dan publikasi lainnya yang berkaitan dengan topik ini.

Proses penelitian dimulai dengan identifikasi literatur yang relevan melalui pencarian dalam database
akademik dan perpustakaan daring daring. Setelah mengumpulkan literatur yang relevan, selanjutnya akan
melakukan seleksi dan evaluasi terhadap sumber-sumber tersebut untuk memastikan keakuratan,
keandalan, dan relevansi informasi yang disajikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Filsafat Ilmu

Filsafat ilmu dapat dipahami sebagai suatu perspektif filosofis yang mengkaji ilmu pengetahuan secara
menyeluruh beserta segala aspek yang terkait dengannya. Dalam cakupan kajiannya, filsafat ilmu
memusatkan perhatian pada studi dan penelitian mengenai hakikat ilmu itu sendiri, termasuk bagaimana
ilmu tersebut terbentuk dan berkembang dari waktu ke waktu. Kajian ini tidak hanya menelaah
karakteristik dasar dari ilmu pengetahuan, tetapi juga mempelajari metode-metode yang digunakan untuk
memperoleh ilmu, serta menilai manfaat dan relevansi ilmu tersebut dalam kehidupan sehari-hari
manusia. Dengan demikian, filsafat ilmu senantiasa mengacu pada tiga dimensi utama dalam filsafat, yakni
aspek ontologi yang membahas tentang hakikat dan eksistensi ilmu, aspek epistemologi yang mengkaji cara
dan proses memperoleh pengetahuan, serta aspek aksiologi yang menilai nilai, tujuan, dan kegunaan ilmu
pengetahuan dalam konteks kehidupan praktis dan sosial (Nurhayati dkk. 2021). Pendekatan ini
memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai ilmu sebagai suatu entitas yang dinamis
dan berperan penting dalam pengembangan peradaban manusia.

Dari penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa filsafat ilmu merupakan suatu bentuk
pemikiran filosofis yang secara khusus membahas dan mengkaji ilmu pengetahuan. Filsafat ini berperan
penting dalam memahami keberadaan ilmu, baik dari segi karakteristik dasarnya, proses atau metode
untuk memperolehnya, maupun kegunaannya dalam mendukung kehidupan manusia di berbagai aspek.
Dengan kata lain, filsafat ilmu tidak hanya berfokus pada apa itu ilmu, tetapi juga bagaimana ilmu itu
terbentuk, dikembangkan, dan dimanfaatkan. Selain itu, filsafat ilmu juga dapat dimaknai sebagai suatu
kerangka pandang yang menyeluruh terhadap berbagai hal yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan,
mencakup dimensi ontologis (hakikat), epistemologis (sumber dan metode), serta aksiologis (nilai dan
tujuan) dari ilmu itu sendiri.

Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu komponen penting dalam sistem pendidikan yang
memiliki tujuan utama untuk mendukung peserta didik dalam mencapai perkembangan yang maksimal,
baik dalam aspek akademik, emosional, sosial, maupun perencanaan karier (Fratiwi, 2025). Bimbingan
adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu sebagai bagian dari program pendidikan, yang
dilakukan oleh tenaga profesional, dengan tujuan agar individu tersebut mampu mengembangkan seluruh
potensi yang dimilikinya secara optimal. Dalam hal ini, bimbingan dapat dipahami sebagai suatu bentuk
pengarahan atau bantuan yang diberikan secara tepat oleh seorang ahli yang telah memiliki kompetensi
dan kesiapan dalam bidang tersebut. Dengan adanya bantuan ini, individu yang dibimbing diharapkan
mampu memahami dirinya, mengenali kondisi yang sedang dihadapinya, serta mampu menyesuaikan diri
secara lebih baik dan mandiri dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan (Mustika dkk., 2023).

Kebijakan dan program bimbingan dan konseling yang disusun berdasarkan nilai-nilai filosofis
memiliki peran strategis dalam menjawab berbagai tantangan yang dihadapi peserta didik. Melalui
pendekatan yang berakar pada landasan filosofis yang kuat, layanan bimbingan dan konseling diharapkan
mampu menjadi solusi efektif dalam membantu siswa mengatasi permasalahan pribadi, sosial, akademik,
maupun Karier. Lebih dari sekadar intervensi teknis, bimbingan dan konseling diposisikan sebagai upaya
integral dalam membentuk individu yang seimbang secara emosional, sosial, dan intelektual, serta siap
menghadapi dinamika kehidupan di masa depan. Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis
mendalam terhadap dasar-dasar filosofis yang melandasi kebijakan dan implementasi program bimbingan
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dan konseling di sekolah. Dengan memahami dimensi ontologis, epistemologis, dan aksiologis dari filsafat
ilmu, para pendidik dan konselor dapat memperoleh wawasan yang lebih utuh mengenai hakikat, tujuan,
serta metode yang tepat dalam praktik bimbingan dan konseling. Pemahaman ini menjadi pijakan penting
dalam mengembangkan pendekatan yang tidak hanya responsif terhadap kebutuhan siswa, tetapi juga
selaras dengan prinsip-prinsip ilmiah dan nilai-nilai kemanusiaan (Rahayu dkk., 2025).

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disusun sebuah pengertian bimbingan dan konseling dalam
setting pendidikan adalah upaya bimbingan tidak selalu diikuti dengan konseling tetapi pada saat layanan
konseling dilakukan, harus menggunakan perspektif bimbingan sebagai upaya pedagogis, pasca layanan
konseling mesti berlanjut dengan layanan bimbingan karena konseli, jelasnya peserta didik, berada pada
lingkungan belajar dan perkembangan dimana layanan bimbingan secara terus menerus dilaksanakan.
Bimbingan dan konseling adalah upaya pedagogis untuk menciptakan kondisi optimum bagi
perkembangan individu.

Kedudukan Filsafat Ilmu dalam Pengembangan Teori Bimbingan dan Konseling

Kedudukan filsafat ilmu sangat penting dalam pengembangan teori bimbingan dan konseling karena
membantu memahami dasar-dasar epistemologis, ontologis, dan etis dari praktik tersebut. Dari sisi
epistemologi, filsafat ilmu berperan dalam menjelaskan jenis pengetahuan yang diperoleh dalam bidang
bimbingan dan konseling, termasuk bagaimana pengetahuan tersebut dikumpulkan, diuji kebenarannya,
serta diaplikasikan untuk mendukung individu. Selain itu, filsafat ilmu juga memberikan dasar ontologis
dengan menelaah hakikat realitas individu, permasalahan psikologis, serta interaksi antar manusia yang
menjadi fokus utama dalam teori bimbingan dan konseling (Manuardi, 2019). Pada aspek etika, filsafat ilmu
berfungsi sebagai panduan dalam merumuskan prinsip moral dan profesional yang mengarahkan perilaku
para praktisi saat berhubungan dengan klien dan masyarakat.

Secara lebih mendetail, filsafat ilmu memegang peranan penting dalam pengembangan teori
bimbingan dan konseling melalui beberapa aspek utama. Pertama, dari segi epistemologi, filsafat ilmu
membantu menjelaskan sumber, keabsahan, serta keterbatasan pengetahuan yang diterapkan dalam
bidang bimbingan dan konseling. Hal ini mencakup pemahaman mengenai berbagai metode penelitian
yang digunakan untuk memperoleh pengetahuan, baik melalui pendekatan kualitatif, kuantitatif, maupun
kombinasi keduanya. Selain itu, filsafat ilmu juga berperan dalam mengkaji bagaimana pengalaman
subjektif individu, teori-teori psikologi, serta temuan ilmiah dapat digunakan secara terpadu untuk
membangun pemahaman yang lebih komprehensif tentang kondisi manusia dan strategi terbaik dalam
memberikan bantuan.

Dalam ranah ontologi, filsafat ilmu mengajukan pertanyaan-pertanyaan mendasar mengenai hakikat
realitas individu, masalah psikologis yang mereka alami, serta dinamika hubungan antar manusia.
Pendekatan ini sangat membantu dalam merumuskan teori-teori bimbingan dan konseling yang tidak
hanya berfokus pada aspek permukaan, tetapi juga mencakup pandangan yang lebih dalam tentang esensi
manusia, bagaimana interaksi sosial terbentuk, serta bagaimana identitas individu dikonstruksi dan
berkembang seiring waktu (Santi dkk. 2022). Dengan menggali dan mempertimbangkan aspek-aspek
ontologis ini secara komprehensif, teori-teori bimbingan dan konseling dapat menyajikan pemahaman
yang menyeluruh dan holistik mengenai manusia dalam konteks intervensi dan dukungan yang diberikan.

Sementara itu, dari sisi etika, filsafat ilmu menyediakan kerangka kerja yang kokoh untuk memahami
dan menerapkan prinsip-prinsip moral serta profesional yang menjadi landasan perilaku praktisi
bimbingan dan konseling. Prinsip-prinsip tersebut meliputi penghormatan terhadap otonomi klien,
penerapan keadilan dalam pelayanan, pemeliharaan kerahasiaan informasi klien, serta tanggung jawab etis
yang melekat pada peran praktisi terhadap klien dan masyarakat luas. Dengan memiliki dasar etika yang
kuat dan jelas, para praktisi dapat menginternalisasi dan mengintegrasikan nilai-nilai moral ini dalam
setiap aspek praktik mereka. Hal ini memungkinkan mereka memberikan layanan bimbingan dan
konseling yang tidak hanya efektif, tetapi juga bermartabat dan memberikan manfaat nyata bagi
kesejahteraan klien.

SIMPULAN

Filsafat ilmu memegang peranan yang sangat penting dalam pembentukan dan pengembangan teori
maupun praktik bimbingan dan konseling. Melalui kerangka epistemologis, ontologis, dan aksiologis,
filsafat ilmu memberikan pemahaman yang mendalam tentang hakikat pengetahuan, realitas manusia,
serta nilai-nilai moral yang menjadi fondasi utama dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling.
Dengan landasan ini, para praktisi dan pendidik mampu merancang pendekatan yang tidak hanya
berorientasi pada penyelesaian masalah secara teknis, tetapi juga memperhatikan aspek kemanusiaan
yang esensial serta prinsip-prinsip etika profesional. Hal ini memungkinkan layanan bimbingan dan
konseling berkembang menjadi sebuah praktik yang holistik, menyentuh berbagai dimensi kehidupan
individu secara menyeluruh.
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Dengan penerapan prinsip-prinsip filosofis yang kuat, bimbingan dan konseling dapat memberikan
dukungan yang optimal dalam membantu peserta didik mencapai perkembangan yang seimbang dan
matang, baik secara emosional, sosial, maupun intelektual. Pendekatan ini menyiapkan individu untuk
menghadapi berbagai tantangan hidup dengan kesiapan dan sikap yang bijaksana. Oleh karena itu,
mengintegrasikan filsafat ilmu ke dalam pengembangan teori dan praktik bimbingan serta konseling bukan
hanya menjadi kebutuhan, tetapi juga suatu keharusan agar layanan yang diberikan dapat memiliki makna
mendalam dan memberikan dampak positif yang signifikan bagi pertumbuhan individu maupun
masyarakat luas.

UCAPAN TERIMAKASIH

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga
penulisan jurnal ini dapat terselesaikan dengan baik. Penulis juga ingin mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan, bimbingan, dan motivasi selama
proses penyusunan jurnal ini.

Terima kasih khusus penulis sampaikan kepada para dosen dan pembimbing yang telah memberikan
arahan dan masukan berharga sehingga jurnal ini dapat tersusun secara sistematis dan mendalam. Ucapan
terima kasih juga ditujukan kepada rekan-rekan sejawat serta keluarga yang senantiasa memberikan
dorongan dan semangat yang tak terhingga.

Semoga jurnal ini dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya dalam bidang bimbingan dan konseling, serta menjadi sumber referensi yang bermanfaat bagi
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